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Perlindungan konsumen merupakan hukum yang mengatur tentang
peraturan perlindungan terhadap konsumen, dimana konsumen tersebut
adalah masyarakat. Perlindungan itu tidak hanya diberikan kepada
masyarakat saja, masyarakat sebagai pelaku usaha juga mendapatkan
perlindungan hukum, setiap pihak baik itu konsumen maupun pelaku
usaha memiliki hak dan kewajiban yang harus dipenuhi agar menjaga
keseimbangan terhadap konsumen dan pelaku usaha.

Penulisan skripsi ini menggunakan metode yuridis empiris dan normative
dengan cara meneliti data sekunder atau data yang didapat dari landasan
teoritis, seperti pendapat para ahli dan Undang-undang, serta meneliti
berbagai karya ilmiah lainnya, seperti buku-buku, internet, dan dilanjutkan
dengan penelitian primer dilapangan seperti wawancara dan dokumentasi.

Konsumen ketenagalistrikan merupakan konsumen yang menerima
penyaluran listrik yang diberikan oleh PT.PLN (Persero) yang merupakan
perusahaan penyedia listrik di Indonesia. Konsumen ketengalistrikan
sebelum mendapatkan listrik, terlebih dahulu melakukan perjanjian jual
beli listrik dengan pihak PT.PLN (Persero), dimana jika perjanjian tersebut
telah di penuhi maka konsumen akan mendapatkan penyaluran listrik oleh
pihak PT.PLN (Persero)

Kesimpulan bahwa konsumen listrik yang haknya tidak terpenuhi akibat
sering terjadinya pemadaman listrik berhak membuat pengauan kepada
pihak PT.PLN (Persero) untuk dapat memberikan penyaluran listrik secara
terus menerus vyang Dberdasarkan Pasal 29 Undang-undang
Ketenagalistrikan bahwa konsumen listrik berhak mendapatkan tenaga
listrik terus menerus dengan kualitas mutu listrik yang layak kecuali
pemadaman listrik tersebut dilakukan pada saat ada hal yang tidak dapat
dihindari. Pengaturan perlindungan terhadap konsumen ketenagalistrikan
akibat pemadaman listrik di tentukan pada Pasal 1365 KUHPerdata, Pasal
19 UUPK, dan Pasal 29 UUK ayat (1) huruf e.
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